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ABSTRAK 

 
Berlian Putri Arifin, 2025. “Pengaruh Model Project Based Learning  

Berbantuan Media Video Animasi terhadap Keterampilan Menulis Teks 

Negosiasi Siswa Kelas X SMA Negeri 15 Padang”. Skripsi. Program 

Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia. Departemen Bahasa dan 

Sastra Indonesia dan Daerah. Fakultas Bahasa dan Seni Universitas 

Negeri Padang.  

 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan hal-hal sebagai 

berikut. Pertama, mendeskripsikan keterampilan menulis teks negosiasi siswa 

kelas X SMANegeri 15 Padang sebelum perlakuan. Kedua, mendeskripsikan 

keterampilan menulis teks Negosiasi siswa kelas X SMA Negeri 15 Padang 

sesudah menggunakan Model Project Based Learning Berbantuan Media 

Video Animasi pada kelas eksperimen. Ketiga, mendeskripsikan keterampilan 

menulis teks negosiasi sisiwa kelas X SMA Negeri 15 Padang menggunakan 

model konvensional. Keempat, menganalisis pengaruh model project based 

learning berbantuan media video animasi terhadap keterampilan menulis teks 

negosiasi siswa kelas X SMA Negeri 15 Padang 

Penelitian ini berlandaskan pada teori model Project Based Learning 

suatu model dengan menggunakan suatu masalah sebagai langkah awal dalam 

pembelajaran dengan langkah akhir siswa mampu menciptakan sebuah 

proyek, yang bertujuan agar siswa dapat memahami materi pembelajaran 

serta mampu berpikir kritis sehingga siswa juga diharapkan menjadi kreatif, 

inovatif dan berperan aktif saat proses pembelajaran berlangsung. Media 

video animasi digunakan dalam berbagai konteks pembelajaran karena dapat 

menyederhanakan konsep yang kompleks, menyajikan informasi secara 

runtut, dan membantu meningkatkan pemahaman serta daya ingat siswa. 

Dalam konteks pembelajaran menulis teks berita, keterampilan menulis yang 

dikembangkan meliputi pemahaman terhadap struktur teks negosiasi, isi teks 

negosiasi, unsur kebahasaan teks negosiasi, dan Ejaan Yang Disempurnakan 

(EYD).. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan metode Quasy 

Eksperimen. Design penelitian yang digunakan adalah Nonequivalent Control 

Group Design. Populasi pada penelitian ini adalah siswa kelas X SMA Negeri 

15 Padang yang terdaftar pada tahun ajaran 2024/2025 dengan jumlah siswa 

348 dilakukan dengan menggunakan teknik purposive sampling berdasarkan 

rata-rata nilai mid semester ganjil siswa tahun 2024/2025. Data dalam 

penelitian ini adalah skor hasil tes keterampilan menulis teks negosiasi siswa 

kelas X SMA Negeri 15 melalui posttest di kelas eksperimen dan kelas 

kontrol pada siswa kelas X SMA Negeri 15 Padang. Instrumen penelitian ini 

adalah tes. Pada penelitian ini menggunakan instrumen tes unjuk kerja, yaitu 

tes keterampilan menulis teks negosiasi. Data dianalisis dengan menggunakan 

rumus persentase, rumus rata-rata hitung, uji persyaratan analisis data, dan 

uji-t. 
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Hasil penelitian ini ada tiga. Pertama, keterampilan menulis teks 

negosiasi siswa kelas X SMA Negeri 15 Padang sebelum perlakuan hampir 

sama, yaitu kelas eksperimen berapa pada kualifikasi Kurang (K) dengan 

rata-rata 45,63, dan kelas kontrol berada pada kualifikasi Kurang (K) dengan 

nilai rata-rata 45,54. Kedua, keterampilan menulis teks negosiasi siswa kelas 

X SMA Negeri 15 Padang sesudah menggunakan model project based 

learning berbantuan media video animasi berada pada kualifikasi Baik (B) 

dengan rata-rata 82,95, dan kelas kontrol menggunakan model konvensional 

berada pada kualifikasi Baik (B) dengan nilai rata-rata 76,16. Ketiga, 

berdasarkan uji-t, hipotesis alternatif (H1) diterima pada taraf kepercayaan 

dan derajat kebebasan (dk) = (n-1) karena nilai 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 (1,69) < 𝑡hi𝑡𝑢𝑛g 

(3,20). Penggunaan model project based learning mampu menciptakan 

suasana belajar yang lebih aktif, kreatif, dan kontekstual, sehingga siswa lebih 

mudah memahami struktur, isi, unsur kebahasaan, dan Ejaan Yang 

Disempurnakan (EYD) teks negosiasi serta mampu mengembangkan ide-ide 

secara tertulis dengan lebih terarah. Media video animasi turut berperan 

dalam meningkatkan minat dan pemahaman siswa terhadap materi yang 

dipelajari. Dengan demikian, model Project Based Learning berbantuan 

video animasi dapat dijadikan sebagai alternatif strategi pembelajaran yang 

efektif untuk  meningkatkan keterampilan menulis siswa, khususnya dalam 

teks negosiasi. Oleh sebab itu, dapat disimpulkan keterampilan menulis siswa 

kelas X SMA Negeri 15 Padang menggunakan model pembelajaran project 

based learning berbantuan media video animasi lebih baik dibandingkan 

dengan menggunakan model pembelajaran konvensional. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
A. Latar Belakang 

Pembelajaran Bahasa Indonesia yang dilakukan salah satunya adalah 

pembelajaran berbasis teks yang digunakan sebagai representasi dari pelaksanaan 

Kurikulum Merdeka. Pembelajaran yang berbasis teks tersebut menuntut siswa 

untuk memproduksi sebuah teks yang melingkupi enam komponen keterampilan 

berbahasa, yaitu keterampilan berbicara, keterampilan menyimak, keterampilan 

membaca, ketarampilan memirsa, keterampilan menulis, dan keterampilan 

mempresentasikan (Kemendikbud, 2022). 

Salah satu keterampilan berbahasa yang harus dikuasai siswa pada 

pembelajaran bahasa Indonesia adalah keterampilan menulis (Kemendikbud, 

2022). Keterampilan menulis merupakan bagian memproduksi teks yang bukan 

sekedar menyalin kata-kata dan kalimat-kalimat, melainkan menuangkan dan 

mengembangkan pikiran, gagasan, dan ide dalam suatu struktur tulisan yang 

teratur logis, sistematis, agar mudah ditangkap oleh pembacanya (Hizati & Arief, 

2018). 

Namun, menulis bukanlah suatu hal yang mudah dan masih menjadi kendala 

bagi siswa. Tidak semua orang mampu dengan baik dalam menuliskan pikiran dan 

perasaan itu, apalagi bahasa yang disusunnya dapat dipahami pembaca (Dani et 

al., 2022). Hal ini menuntut kecermatan dan ketepatan berpikir untuk 

mempersiapkan ide-ide pembuka tulisan yang sudah disiapkan. Dengan demikian,
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 menulis tidak sesedehana keterampilan lainnya namun dapat dilatih secara teratur 

(Oktapiyani, 2021). 

Banyak penelitian yang dilakukan mengenai keterampilan menulis, seperti 

penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Benchachinda (2012) di Thailand. 

Penelitian ini membuktikan bahwa menulis cenderung pelajaran yang 

membosankan. Selain itu, penelitian yang juga  dilakukan oleh ( C a b i b i h a n  

e t  a l . ,  2 0 1 3 )  di Singapura. Hasil penelitiannya menunjukkan temuan 

kesulitan menulis yang berhubungan dengan proses yang kompleks yang 

melibatkan penciptaan dan pengorganisasian ide-ide. 

Salah satu keterampilan menulis di Kurikulum Merdeka untuk kelas X pada 

tingkat SMA/MA adalah menulis teks negosiasi. Sesuai dengan elemen capaian 

pembelajaran menulis, yaitu peserta didik mampu menulis gagasan, pikiran, 

pandangan, pengetahuan metakognisi untuk berbagai tujuan secara logis, kritis, 

dan kreatif. Peserta didik mampu menulis berbagai jenis karya sastra. Peserta 

didik mampu menulis teks refleksi diri. Peserta didik mampu menulis hasil 

penelitian, teks fungsional dunia kerja, dan pengembangan studi lanjut. Peserta 

didik mampu memodifikasi/mendekonstruksikan karya sastra untuk tujuan 

ekonomi kreatif (Kemendikbud, 2022). Pada capaian pempelajaran teks negoisasi, 

peserta didik diharapkan mampu mengevaluasi informasi, menilai akurasi dan 

kualitas data, menggunakan sumber pendukung lain, mengalihwahanakan teks, 

dan menyajikan gagasan, pikiran, pandangan atau pesan secara logis, kritis, runtut, 

dan kreatif. 
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 Berdasarkan observasi yang dilakukan peneliti di SMA Negeri 15 Padang 

sekaligus mewawancarai salah satu guru bahasa Indonesia Merry Susanti, S.Pd 

pada 27 November 2024, diketahui bahwa dalam pembelajaran teks negosiasi, 

model pembelajaran yang digunakan cenderung sama dari tahun ke tahun yaitu 

menggunakan model konvensional. Hal tersebut mengakibatkan siswa menjadi 

tidak termotivasi dalam belajar sehingga berdampak terhadap menurunnya 

keterampilan menulis siswa. Selain itu, menurut ibu Merry banyak siswa yang 

masih kesulitan dalam membuat teks negosiasi. Siswa menganggap menulis 

merupakan ketermpilan yang menuntut sejumlah kemampuan. Terutama karena 

menulis harus menggunakan ejaan dan kalimat yang benar. Apalagi peserta didik 

belum mampu menulis teks negosiasi berdasarkan struktur dan unsur 

kebahasaannya. Siswa menganggap teks negosiasi hanyalah bentuk dialog 

percakapan yang menggunakan bahasa sehari-hari tanpa memerhatikan struktur, 

isi, dan unsur kebahasaannya. Sehingga, menulis teks negosiasi siswa kelas X 

SMA Negeri 15 Padang menjadi faktor penyebab rendahnya hasil belajar siswa. 

Ada beberapa penelitian yang menemukan permasalahan terhadap 

keterampilan menulis teks negosiasi, salah satunya dalam penelitian Mascita et al.,  

(2020) yang menyatakan bahwa kebanyakan siswa menganggap negosiasi hanya 

kegiatan tawar-menawar yang dilakukan oleh seseorang. Padahal dalam kegiatan 

negosiasi siswa harus memperhatikan aspek struktur, kaidah kebahasaan, tindak 

tindak tutur yang baik dan sopan. Faktor lainnya juga terdapat pada model yang 

kurang tepat yang dilakukan oleh guru dalam proses pembelajaran. Penelitian 

berikutnya Astrid Audry Milenia (2024) mengatakan masih banyak siswa yang 
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memiliki kemampuan menulis yang rendah. Rendahnya kemampuan menulis 

siswa ini diakibatkan dari pemilihan model pembelajaran konvensional. Hal ini 

dapat menyebabkan siswa jadi tidak aktif dan kreatif dalam proses belajar. Sistem 

pembelajaran yang dipakai guru saat ini tidak dapat menjadikan anak didik sesuai 

dengan yang di inginkan, terutama pada keterampilan menulisnya. Penelitian 

Oktabelti Limba et al., (2024) juga mengatakan bahwa terkadang siswa terjebak 

dalam sistem pembelajaran di kelas, yang berarti mereka tidak terlibat aktif dalam 

proses pembelajaran dan malah melihat guru menjelaskan sesuatu. Akibatnya, 

penjelasan guru yang mendetail mengenai isi pelajaran hilang dari perhatian 

siswa, yang akhirnya menjadi bosan. Oleh karena itu, siswa kurang tertarik untuk 

belajar di kelas dan mungkin terlalu lamban dalam memahami materi. 

Dari beberapa penelitian yang sudah dibahas, peneliti memilih 

menggunakan model project based learning (PjBL) dianggap model yang cocok 

untuk diterapkan dalam pembelajaran, dan juga sebagai solusi mengembangkan 

kemampuan menulis teks negosiasi. Melalui model ini siswa dapat bertukar 

pikiran dengan siswa lain dalam kelompok kecil tentang bahan penelitian siswa, 

sehingga mereka tidak lagi merasa kekurangan kosakata. Sejalan dengan itu Sari 

& Angreni (2018) berpendapat bahwa pada dasarnya model pembelajaran ini 

lebih mengembangkan keterampilan memecahkan dalam mengerjakan sebuah 

proyek yang dapat menghasilkan sesuatu. 

Berdasarkan uraian tersebut, penulis merasa perlu untuk meneliti apakah ada 

pengaruh model project based learning berbantuan media video animasi terhadap 

keterampilan menulis teks negosiasi siswa kelas X SMA Negeri 15 Padang. 
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Alasan peneliti memilih topik tersebut dikarenakan project based learning 

merupakan metode pembelajaran inovatif yang diklaim mampu meningkatkan 

keterampilan berpikir kritis, kreatif, dan kolaboratif siswa. Peneliti ingin menguji 

sejauh mana klaim ini benar dalam konteks tertentu, seperti pada keterampilan 

menulis teks negosiasi. Uji coba project based learning juga memungkinkan 

peneliti untuk membandingkan hasil pembelajaran dengan model konvensional. 

Hal ini dapat memberikan bukti empiris mengenai apakah PjBL lebih unggul dan 

berpengaruh terhadap keterampilan menulis teks negosiasi siswa atau tidak. 

Media pembelajaran juga menjadi elemen penting dalam proses 

pembelajaran. Penggunaan media pembelajaran yang tepat dapat membantu 

meningkatkan kualitas pembelajaran dan membantu pendidik untuk menggali 

wawasan yang lebih luas. Selain itu, media pembelajaran dapat membuat 

pembelajaran lebih interaktif dan inspiratif, sehingga mendorong mahasiswa 

untuk lebih aktif berpartisipasi dalam pembelajaran dan mengembangkan 

kreativitasnya. Salah satu jenis media pembelajaran yang efektif adalah media 

pembelajaran berbasis multimedia, khususnya video animasi (Cholik & Umaroh, 

2023). Penggunaan media pembelajaran berbasis video animasi dapat membantu 

mahasiswa untuk memahami materi dengan lebih baik. Penggunaan video animasi 

dalam pembelajaran teks negosiasi juga sebagai media penyerta dalam 

menerapkan model pembelajaran berbasis proyek. 

Oleh karena itu, pentingnya dilakukan penelitian dengan judul "Pengaruh 

Model Project Based Learning Berbantuan Media Video Animasi terhadap 

Keterampilan Menulis Teks Negosiasi Siswa Kelas X SMA Negeri 15 Padang". 
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B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah dalam penelitian ini, peneliti 

mengidentifikasi lima masalah yang ditemukan. lima masalah tersebut dijabarkan 

sebagai berikut. Pertama, model pembelajaran yang digunakan kurang menarik 

minat siswa dalam belajar dan kurang memancing pemikiran kritis siswa. Guru 

seringkali menggunakan strategi pembelajaran yang tidak berpusat pada siswa. 

Sehingga membuat siswa tidak tertarik, merasa bosan dan mengantuk 

(Wawancara Guru, 27 November 2024). Hasil wawancara dengan guru Bahasa 

Indonesia SMA Negeri 15 Padang, menjelaskan bahwa pembelajaran yang tidak 

memberikan tantangan kepada siswa untuk berpikir lebih dalam atau menuangkan 

ide-ide dapat menghambat perkembangan keterampilan berpikir kritis mereka. 

Jika model pembelajaran yang digunakan tidak tepat, hal ini dapat berdampak 

negatif pada pembelajaran keterampilan menulis teks negosiasi. Siswa mungkin 

tidak memahami konsep dasar seperti struktur, tujuan, dan teknik menulis teks 

negosiasi, sehingga teks yang dihasilkan tidak sesuai dengan kaidah, seperti 

kurangnya argumen logis, ketidakseimbangan antara pihak yang bernegosiasi, 

atau tidak adanya penyelesaian yang jelas. Selain itu, siswa bisa kesulitan 

menuangkan ide secara efektif karena kurangnya keterampilan dalam menyusun 

teks, memilih diksi yang tepat, dan mengorganisasi argumen secara logis. Model 

pembelajaran yang tidak menarik juga dapat mengurangi motivasi belajar siswa, 

menyebabkan mereka merasa bosan dan tidak tertarik, sehingga hasil belajar 

menjadi tidak maksimal. 

Kedua, guru belum terlalu paham menggunakan model project based 
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learning. Tidak semua guru sudah terlatih atau terbiasa menggunakan PjBL 

(Wawancara Guru, 27 November 2024). Dibutuhkan pemahaman yang baik 

mengenai cara merancang proyek yang relevan dan mendukung tujuan 

pembelajaran. Jika pelatihan mengenai model ini tidak cukup, guru cenderung 

kembali ke model yang sudah mereka kuasai, yaitu konvensional. Model 

konvensional itulah yang menjadi salah satu dampak kenapa rendahnya 

keterampilan menulis teks siswa, dan juga membuat siswa tidak termotivasi 

dengan pembelajaran menulis teks negosiasi. 

Selain itu, banyak program pelatihan guru yang belum secara khusus fokus 

pada PjBL. Guru mungkin tidak mendapatkan kesempatan untuk belajar tentang 

model ini secara mendalam, sehingga mereka merasa tidak yakin untuk 

mengimplementasikannya. Beberapa guru mungkin memiliki pandangan negatif 

atau skeptis terhadap efektivitas PjBL dibandingkan dengan model pembelajaran 

tradisional. Ketidakpastian ini dapat menghambat mereka untuk mencoba 

pendekatan baru. 

Ketiga, model konvensional yang sering digunakan guru membuat siswa 

masih kesulitan dalam memahami konsep dasar teks negosiasi. Permasalahan ini 

dilihat dari kesulitan dalam merumuskan argumen yang kuat dalam penulisan teks 

negosiasi (Wawancara Guru, 27 November 2024). Menurut guru bahasa Indonesia 

SMA Negeri 15 Padang, siswa sering kesulitan dalam menyusun argumen yang 

meyakinkan dan relevan dengan topik negosiasi, serta menghindari argumen yang 

lemah atau tidak berdasar dikarenakan teks negosiasi memerlukan argumen yang 

logis dan jelas untuk mendukung posisi yang diambil. Namun sayangnya, model 
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pembelajaran konvensional yang digunakan oleh guru sering membuat siswa sulit 

dalam memahami konsep dasar teks negosiasi karena pendekatan yang lebih 

berfokus pada pengajaran teori dan hafalan, tanpa memberikan banyak 

kesempatan untuk aplikasi praktis. Dalam model ini, guru cenderung mengajar 

secara satu arah, di mana siswa hanya menerima informasi tanpa terlibat aktif 

dalam proses pembelajaran. Hal ini membuat siswa kurang paham tentang 

bagaimana konsep-konsep dasar dalam teks negosiasi, seperti penyampaian 

argumen, tawar-menawar, dan mencapai kesepakatan, diterapkan dalam situasi 

nyata. Selain itu, model konvensional biasanya tidak menekankan pada 

pembelajaran kolaboratif atau diskusi kelompok yang sangat diperlukan untuk 

memahami dinamika negosiasi. Tanpa pengalaman langsung atau latihan dalam 

konteks yang relevan, siswa kesulitan menghubungkan teori dengan praktik dan 

memahami bagaimana menerapkannya dalam menulis teks negosiasi. 

Keempat, model konvensional yang sering digunakan guru juga membuat 

kurangnya keterampilan siswa dalam mengelola bahasa yang diplomatis. Dalam 

negosiasi, pemilihan kata dan bahasa yang tepat sangat penting agar tidak 

menyinggung pihak lain. Siswa sering kesulitan untuk menggunakan bahasa yang 

diplomatis, halus, namun tetap tegas dalam menyampaikan pendapat. (Wawancara 

Guru, 27 November 2024). Sesuai dengan wawancara guru Bahasa Indonesia 

SMA Negeri 15 Padang, siswa kesulitan untuk memahami pentingnya bahasa 

yang digunakan dalam menjaga keseimbangan antara ketegasan dan rasa hormat, 

yang sangat penting dalam teks negosiasi. Dalam model konvensional, guru 

biasanya memberikan materi dan siswa diharapkan untuk menghafal atau 
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memahami teori tanpa banyak praktek langsung atau diskusi yang melibatkan 

simulasi situasi nyata, seperti negosiasi. Padahal, keterampilan dalam mengelola 

bahasa diplomatis sangat tergantung pada pengalaman berinteraksi dan 

berkomunikasi dalam konteks yang lebih nyata dan dinamis.  

Model konvensional, yang sering kali berfokus pada pengajaran satu arah 

dan teori tanpa banyak interaksi atau praktik, cenderung membuat siswa kurang 

terbiasa dengan konteks komunikasi yang memerlukan pemilihan kata yang hati-

hati dan diplomatis. Selain itu, karena model ini siswa biasanya lebih fokus pada 

struktur teks dan penyusunan argumen yang logis, tetapi kurang mendapatkan 

latihan dalam situasi yang menuntut penggunaan bahasa yang halus dan penuh 

pertimbangan, seperti dalam negosiasi. Akibatnya, siswa bisa kesulitan memilih 

kata-kata yang tidak menyinggung perasaan pihak lain atau menghindari nada 

yang terkesan agresif atau defensif.  

Selain itu, tanpa pengalaman langsung dalam bernegosiasi atau simulasi 

praktis, siswa tidak dapat mengasah keterampilan mereka dalam merespons situasi 

yang penuh tantangan, di mana bahasa diplomatis sangat dibutuhkan. Mereka 

mungkin lebih cenderung menggunakan bahasa yang langsung atau terlalu tegas, 

tanpa mempertimbangkan bagaimana hal itu akan diterima oleh pihak lain dalam 

proses negosiasi. Dengan kata lain, penerapan model konvensional yang kurang 

melibatkan elemen praktis dan interaktif dapat menghambat perkembangan 

keterampilan siswa dalam mengelola bahasa yang diplomatis dalam menulis teks 

negosiasi. 
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Kelima, penggunaan EYD dalam tulisan siswa masih banyak yang salah. 

Hal ini terjadi karena pemahaman siswa akan EYD masih kurang (Wawancara 

Guru, 27 November 2024). Berdasarkan hasil wawancara dengan guru Bahasa 

Indonesia SMA Negeri 15 Padang, siswa seringkali mengabaikan aturan ejaan, 

seperti penggunaan tanda baca yang tidak tepat, penulisan kata yang disambung 

atau dipisah, atau penggunaan huruf kapital yang salah. Selain itu, dalam konteks 

negosiasi, siswa juga sering keliru dalam menyusun argumen atau 

mengungkapkan maksud dengan jelas, yang dapat mengurangi efektivitas teks 

negosiasi tersebut. Kesalahan ini terjadi karena kurangnya pemahaman tentang 

teknik menulis teks negosiasi yang baik dan benar, serta kurangnya latihan atau 

perhatian terhadap detail dalam penulisan. Pengalaman menulis yang terbatas 

membuat siswa jarang berlatih menerapkan aturan ejaan dengan benar. Tanpa 

latihan yang konsisten, mereka sulit memperbaiki dan meningkatkan keterampilan 

menulis sesuai dengan standar EYD/PUEBI. Oleh karena itu, guru harus 

memberikan koreksi atau umpan balik yang spesifik tentang kesalahan ejaan pada 

tulisan siswa, karena mereka mungkin tidak menyadari kesalahan mereka. Koreksi 

yang terarah sangat penting untuk membantu siswa memahami dan memperbaiki 

kesalahan mereka 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, permasalahan dalam penelitian ini 

dapat dibatasi pada Pengaruh Model Project Based Learning (PjBL) Berbantuan 

Media Video Animasi terhadap keterampilan menulis teks negosiasi siswa kelas X 

SMA Negeri 15 Padang. 
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D. Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah dan batasan masalah, maka perumusan 

masalah dalam penelitian ini yaitu, apakah terdapat pengaruh keterampilan 

menulis teks negosiasi siswa kelas X SMA Negeri 15 Padang dengan 

menggunakan model project based learning Berbantuan Media Video Animasi, 

dan tanpa menggunakan project based learning Berbantuan Media Video 

Animasi? 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, penelitian ini bertujuan untuk 

mendeskripsikan pengaruh model project based learning Berbantuan Media 

Video Animasi terhadap keterampilan menulis teks Negosiasi X SMA Negeri 15 

Padang. 

F. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan pemaparan tujuan penelitian tersebut, maka penelitian ini 

bermanfaat sebagai berikut. 

1. Manfaat Teoretis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan terhadap 

perkembangan ilmu Bahasa dan Sastra Indonesia sekaligus hasilnya 

dapat dimanfaatkan bagi yang berminat untuk mengkaji masalah ini 

secara lebih mendalam. 

2. Manfaat Praktis 

Pertama, bagi peneliti menambah wawasan dan penambahan objek 

yang teliti guna penyempurnaan dan bekal di masa mendatang. Kedua, 
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bagi guru bahasa Indonesia kelas X SMA Negeri 15 Padang sebagai 

bahan masukan dalam meningkatkan keterampilan menulis teks 

negosiasi dan penggunaan model project based learning berbantuan 

media video animasi diharapkan dapat memberikan informasi dalam 

merancang pemilihan model pembelajaran pada keterampilan menulis 

teks negosiasi. Ketiga, bagi siswa, penggunaan model project based 

learning berbantuan media video animasi pada pembelajaran menulis 

teks negosiasi dapat membantu siswa untuk bekembang sesuai dengan 

kemampuannya serta membangkitkan motivasi dan semangat dalam 

meningkatkan keterampilan menulis teks negosiasi. Keempat, bagi 

penelitian lain dapat berguna sebagai bahan rujukan dan bandingan 

dalam melakukan penelitian serupa. 

G. Definisi Operasional 

Agar tidak terjadi kesalahan penafsiran terhadap penelitian ini, dijelaskan 

tiga istilah yang dipakai dalam proses penelitian sebagai berikut. (1) pengaruh, (2) 

model project based learning, (3) media video animasi, dan (4) keterampilan 

menulis teks negosiasi. 

1. Pengaruh 

Pengaruh yang dimaksud dalam penelitian ini adalah dampak atau efek 

yang timbul oleh penggunaan model project based learning berbantuan 

media video animasi terhadap keterampilan menulis teks negosiasi siswa 

kelas X SMA Negeri 15 Padang. 

2. Model Project Based Learning 
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Model project based learning dalam penelitian ini adalah model yang 

digunakan dalam pembelajaran menulis teks negosiasi siswa kelas X 

SMA Negeri 15 Padang. Model Project Based Learning (PjBL.) 

merupakan pembelajaran yang memberikan pendekatan pembelajaran di 

mana siswa belajar melalui proyek yang menuntut keterlibatan aktif, 

pemecahan masalah, kolaborasi, dan penerapan pengetahuan dalam 

konteks dunia nyata. 

3. Media Video Animasi 

Media video animasi merupakan alat bantu pembelajaran digital yang 

memvisualisasikan materi dengan gambar bergerak untuk membuat 

pembelajaran lebih menarik dan interaktif, serta dapat meningkatkan 

pemahaman siswa. Media video animasi dalam penelitian ini merupakan 

media pembelajaran bahasa Indonesia yang digunakan untuk membantu 

siswa kelas X SMA Negeri 9 Padang dalam menulis teks negosiasi. 

Penggunaan media video animasi dalam penelitian ini berupa penyajian 

visual yang menarik dan interaktif tentang teks negosiasi. Video tersebut 

diharapkan dapat meningkatkan pemahaman dan minat siswa dalam 

menyusun teks negosiasi dengan lebih sistematis, serta membantu 

mengatasi kesulitan dalam menemukan ide dan meningkatkan 

penguasaan kosakata. 

4. Keterampilan Menulis Teks negosiasi 

Keterampilan menulis adalah kemampuan seseorang dalam melukiskan 

lambang-lambang grafis yang dimengerti oleh pemilik bahasa itu sendiri 
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maupun orang lain yang mempunyai kesamaan pengertian terhadap 

simbol-simbol  bahasa  tersebut. Teks negosiasi adalah jenis teks yang 

berfungsi untuk mencapai kesepakatan antara dua pihak atau lebih 

dengan cara saling tawar-menawar dan berdiskusi. Teks ini biasanya 

berisi argumen, pendapat, atau usulan dari masing-masing pihak yang 

terlibat, dengan tujuan untuk menemukan solusi bersama yang   

menguntungkan semua pihak.
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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Ditinjau dari analisis data dan pembahasan pada bab IV, dapat disimpulkan 

bahwa penerapan model Project Based Learning berbantuan media video animasi 

berpengaruh secara signifikan terhadap keterampilan menulis teks negosiasi siswa 

kelas X SMA Negeri 15 Padang. Penggunaan model pembelajaran ini mampu 

menciptakan suasana belajar yang lebih aktif, kreatif, dan kontekstual, sehingga 

siswa lebih mudah memahami struktur, isi, unsur kebahasaan, dan Ejaan Yang 

Disempurnakan (EYD) teks negosiasi serta mampu mengembangkan ide-ide 

secara tertulis dengan lebih terarah. Media video animasi turut berperan dalam 

meningkatkan minat dan pemahaman siswa terhadap materi yang dipelajari. 

Dengan demikian, model Project Based Learning berbantuan video animasi dapat 

dijadikan sebagai alternatif strategi pembelajaran yang efektif untuk 

meningkatkan keterampilan menulis siswa, khususnya dalam teks negosiasi. Oleh 

sebab itu, keterampilan menulis siswa kelas X SMA Negeri 15 Padang 

menggunakan model pembelajaran project based learning berbantuan media 

video animasi lebih baik dibandingkan dengan menggunakan model pembelajaran 

konvensional. 

B. Saran 

Adapun saran terhadap siswa, guru, penelitian selanjutnya terkai penggunakan  

model project based learning berbantuan media video animasi. Pertama, 

disarankan kepada guru mata pelajaran bahasa Indonesia secara khusus agar dapat
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menerapkan model project based learning berbantuan media video animasi yang 

dapat meningkatkan keterampilan menulis siswa dan secara umum juga dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa. Kedua, siswa diharapkan untuk tidak 

beranggapan pembelajaran menulis terkhusus menulis teks negosiasi merupakan 

hal yang sulit. Hal tersebut dikarenakan melalui model project based learning 

berbantuan media video animasi, menjadikan solusi terhadap keterampilan 

menulis siswa dan akan mengalami peningkatan. Ketiga, hasil penelitian ini dapat 

dijadikan rujukan bagi peneliti selanjutnya sebagai pertimbangan dan pelaksanaan 

penelitian eksperimen yang berhubungan dengan keterampilan menulis teks 

negosiasi menggunakan model project based learning berbantuan media video 

animasi.  
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